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ABSTRAK

ASPEK HUKUM PERDATA SEBAGAI JAMINAN DIKAITKAN DENGAN
KREDIT MACET

OLEH
TRIANI SISKA
NPM :09.840.0197
BIDANG HUKUM KEPERDATAAN

Jaminan adalah sesuatu yang diberikan kepada kreditur untuk menimbulkan
keyakinan, bahwa debitur akan memenuhi kewajibaannya, yang dapat dimulai
dengan uang yang timbul dari suatu perikatan. Kredit adalah penyediaan uang atau
kesepakatan pinjam meminjam antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan
pihak meminjam untuk melunasi utangnya setelah jangka waktu tertentu dengan
pemberian bunga. Kredit macet adalah suatu keadaan dimana nasabah sudah tidak
sanggup membayar sebagian atau seluruh kewajibannya kepada bank seperti yang
telah diperjanjikan.

Dalam penelitian ini permasalahan yang akan dijawab adalah (1)
Bagaimanakah pengaturan hukum jaminan atas kredit macet (2) Hambatan-hambatan
apa saja dalam penyelesaian kredit macet, penelitian ini bertujuan untuk menjawab
permasalahan-permasalahan penelitian tersebut.

Metode penelitian dilakukan penulis dengan 2 cara yaitu : penelitian
kepustakaan (Library Research) dan penelitian lapangan (Field Research). Penelitian
kepustakaaan, seperti buku-buku, kamus bahasa indonesia, serta mempelajari
sumber-sumber yang berhubungan dengan materi skripsi ini. Sedangkan penelitian
lapangan (Field Research) yaitu penelitian yang berusaha mencari data seakurat-
akuratnya pada pihak yang terkait langsung dengan pembahasan skripsi ini di Kantor
Notaris Sri Uswati, S.H, SpN.

Hasil penelitian menjelaskan bahwa pengaturan hukum jaminan atas kredit
macet dilihat berdasarkan dari pihak Bank itu sendiri yang memberikan pinjaman
kepada nasabahnya, mulai dari proses mendapatkan kredit, tahapan peninjauan,
tahapan pemeberian keputusan kredit, sampai dengan tingkat dan cara penyelesaian
jika terjadi Kredit Macet. Serta hambatan-hambtan yang ditemui dalam penyelesaian
Kredit macet yaitu tidak adanya itikad baik terhadap kreditur, pihak nasabah tidak
mampu membayar kewajibannya juga tidak dapat ditemui.
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BAB1I

PENDAHULUAN

Pembangunan nasional meletakkan dasar-dasar bagi perjuangan
pembangunan bangsa dalam mewujudkan masyarakat untuk peningkatan ekonomi
dan setiap bidang pada umumnya. Maka perlu adanya pola dasar pembangunan
nasional yang menggariskan apa tujuan pembangunan, serta landasan hukum bagi

terselenggaranya kegiatan pembangunan itu sendiri.’

Suatu hal yang sangat mendasar dalam pelaksanaan pembangunan adalah
tersedianya permodalan. Permodalan tidaklah didapatkan begitu saja tetapi
dibutuhkan sarana-sarana lain termasuk halnya meletakkan keberadaan lembaga

jaminan yang dibutuhkan masyarakat pemodal itu sendiri.

Perkembangan industri dan perdagangan dewasa ini juga berakibat secara
langsung terhadap perkembangan lembaga jaminan itu sendiri, yang salah satu
perkembangan tersebut adalah jaminan hutang baik itu jaminan perseorangan
maupun jaminan kebendaan. Keberadaan jaminan kredit yang dalam penelitian ini
difokuskan pada Hak Tanggungan sangat potensial perkembangannya selain
memiliki dasar hukum yang kuat maka keberadaan hak tanggungan juga sangat

berpotensial dalam hal dikabulkannya permohonan kredit atau tidak.

' M. Ageng Setyanto, Suatu Tinjauan Terhadap Pelaksanaan Pemberiaan Kredit Dengan
Jaminan Hak Tanggungan, Medan,2006, him. 1.
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Manusia adalah #omo economicusdan setiap manusia selalu berusaha untuk
memenuhi kebutuhannya. Kebutuhan manusia yang beraneka ragam sesuai dengan
harkatnya selalu meningkat, sedangkan kemampuan untuk mencapai sesuatu yang
diinginkannya itu terbatas. Hal ini menyebabkan manusia memerlukan bantuan untuk
memenuhi hasrat dan cita-citanya. Dalam hal ia berusaha, maka untuk meningkatkan
usahanya atau untuk meningkatkan daya guna sesuatu barang, ia memerlukan
bantuan dalam bentuk permodalan. “Bantuan dari bank dalam bentuk tambahan

modal inilah yang sering disebut dengan kredit”.”

Demikian kredit itu dapat pula berarti bahwa pihak kesatu memberikan
prestasi  baik berupa barang, uang, atau jasa kepada pihak lain, sedangkan

kontraprestasi akan diterima kemudian (dalam jangka waktu tertentu). >

Dalam hal pemberian kredit maka perihal keberadaan jaminan sangat utama
dalam hal seorang debitur mendapatkan kreditnya. Aspek jaminan pada dasarnya
didasarkan kepada penanggulangan risiko apabila ternyata debitur lalai melunasi
kreditnya, sehingga dengan demikian keberadaan jaminan dititikberatkan pada
kecukupan nilai harta yang dijadikan jaminan kebendaan debitur dalam hal
permohonan kreditnya. Atau dengan kata lain keberadaan jaminan disandarkan
kepada apakah nilai kredit yang dimohonkan debitur sesuai dengan nilai harta yang
ada atau jaminan yang diajukan debitur. Apabila dirasakan cukup untuk bank, maka

penilaian jaminan tersebut akan dilakukan klarifikasi baik itu hak atas jaminan

%> Thomas Suyatno, Dasar-Dasar Perkreditan , PT. Gramedia Pustaka Utama, Jakarta, 1999,
him. 12-13.

* S. Mantayborbir, Hukum Piutang dan Lelang Negara di Indonesia, Pustaka bangsa,
Medan, 2002, him. 5.
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